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ADOPSI TEKNOLOGI PADA PEMELIHARAAN SAPI POTONG DI 

KECAMATAN BANGKINANG KABUPATAN KAMPAR 

 

 

Fanny Al Syukur (11980114589) 

Di bawah bimbingan Restu Misrianti dan Yendraliza 

 

 

INTISARI 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik 

peternak terhadap tingkat adopsi teknologi dalam pemeliharaan sapi potong di 

Kecamatan Bangkinang, Kabupaten Kampar. Data dikumpulkan melalui survei 

menggunakan kuesioner pada 80 responden yang dipilih secara purposive random 

sampling. Hasil analisis menunjukkan bahwa peternak sapi Bali di kecamatan 

bangkinang kabupaten kampar umumnya berada pada kelompok umur 41-50 

tahun,dengan tingkat pendidikan SMA, jumlah tanggungan 3-4 orang, jumlah 

ternak 1-4 ternak, jenis kelamin laki-laki, dan pengalaman beternak 13-16 tahun. 

Hasil uji analisis korelasi menunjukkan kisaran nilai korelasi karakteristik 

peternak dengan adopsi teknologi berkisar antara (-0,249-0,232). Nilai korelasi 

tertinggi di tunjukkan pada korelasi pendidikan terhadap  teknologi pakan (0,232) 

berada pada kategori korelasi positif sedang dan juga ada korelasi  jumlah ternak 

terhadap teknologi pakan (-0,249) yang juga berada pada kategori korelasi negatif 

sedang. Sedangkan nilai korelasi terendah di tunjukkan pada korelasi jenis 

kelamin terhadap teknologi pembibitan (0,014) berada pada kategori korelasi 

positif sangat lemah  dan ada juga korelasi umur terhadap kesehatan (-0,01) yang 

juga berada pada negatif sangat lemah. Penelitian ini menunjukkan semua 

karakteristik peternak di Kecamatan Bangkinang memiliki korelasi yang lemah 

terhadap adopsi teknologi pada pemeliharaan sapi potong di Kecamatan 

Bangkinang. Hal ini juga menunjukkan bahwa karakteristik peternak bukan 

merupakan faktor utama yang berpengaruh terhadap tingkat adopsi teknologi. 

 

Kata Kunci : karakteristik peternak, adopsi teknologi, sapi potong. 
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OF TECHNOLOGY ADOPTION IN BEEF CATTLE MAINTENANCE IN 
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ABSTRACT 

 

  

 This study aims to analyze the influence of farmer characteristics on the 

level of technology adoption in beef cattle farming in Bangkinang District, 

Kampar Regency. Data were collected through a survey using a questionnaire on 

80 respondents selected by purposive random sampling. The results of the 

analysis show that Balinese cattle farmers in Bangkinang District, Kampar 

Regency are generally in the age group of 41-50 years, with a high school 

education level, 3-4 dependents, 1-4 livestock, male gender, and 13-16 years of 

livestock experience. The results of the correlation analysis test showed a range of 

correlation values between farmer characteristics and technology adoption ranging 

from (-0.249-0.232). The highest correlation value is shown in the correlation of 

education to feed technology (0.232) which is in the moderate positive correlation 

category and there is also a correlation between the number of livestock and feed 

technology (-0.249) which is also in the moderate negative correlation category. 

While the lowest correlation value is shown in the correlation of gender to 

breeding technology (0.014) which is in the category of very weak positive 

correlation and there is also a correlation of age to health (-0.01) which is also in 

the very weak negative. This study shows that all characteristics of farmers in 

Bangkinang District have a weak correlation to the adoption of technology in beef 

cattle maintenance in Bangkinang District. This also shows that the characteristics 

of farmers are not the main factor that influences the level of technology adoption. 

  

Keywords: characteristics of farmers, technology adoption, beef cattle. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor peternakan merupakan sektor penting dalam mendukung ketahanan 

pangan berkelanjutan di Indonesia. Peranan utama sektor ini adalah sebagai 

pemasok kebutuhan protein hewani seperti daging, telur dan susu sangat besar. 

Salah satu komoditi pada ternak potong yang banyak di kembangkan di Indonesia 

adalah sapi Bali dan sapi Po. 

Sapi Bali merupakan sapi asli Indonesia hasil domestikasi dari banteng 

liar. Populasi awal sapi bali berasal dari pulau Bali. Saat ini populasi sapi Bali 

telah menyebar diseluruh wilayah Indonesia. Salah satunya di Kecamatan 

Bangkinang, Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Disisi lain, tingkat pertumbuhan 

sapi Bali masih lebih rendah. Data statistik Kecamatan Bangkinang menunjukkan 

adanya penurunan populasi sapi Bali di wilayah ini. Populasi sapi pada tahun 

2015 berjumlah 1.312 ekor sapi jantan dan 2.778 ekor sapi betina sedangkan pada 

tahun 2020, populasi sapi bali berjumlah 228 ekor sapi jantan dan 1.348 ekor sapi 

betina Dan pada tahun 2022 Populasi sapi berjumlah 411 ekor sapi jantan dan 

1.704 (BPS, 2015; BPS, 2020; BPS, 2022). Data ini menunjukaan terjadi 

penurunan populasi sapi yang cukup signifikan di wilayah kecamatan Bangkinang 

Kabupaten Kampar.  

Salah satu faktor penyebab penurunan populasi sapi di wilayah ini 

berkaitan dengan manajemen pemeliharaan. Sapi dipelihara secara ekstensif 

dengan tingkat ketersediaan hijauan yang terbatas. Selain itu tidak diberikan 

pakan tambahan seperti konsentrat. Hal ini terjadi karena para peternak kurang 

menyadari pentingnya pakan penguat berupa konsentrat (Rahman, 2015). Faktor 

lain yang juga diduga menjadi penyebab rendahnya populasi sapi diantaranya 

adalah peternak masih ada yang tidak melakukan pembibitan secara terprogram 

maka sistem seleksi bibit sapi Bali yang tidak terkontrol berimbas pada lambatnya 

pertumbuhan dan penurunan kualitas produksi.Kebanyakan pejantan unggul dijual 

cepat oleh peternak karena memiliki harga jual yang tinggi atau karena alasan 

desakan ekonomi Nafiu dkk. (2020). 
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Salah satu solusi untuk meningkatkan populasi sapi Bali adalah dengan 

melakukan transformasi teknologi atau adopsi teknologi. Teknologi harus dicari, 

dipilih dan dikembangkan sesuai dengan karakteristik peternak di suatu wilayah. 

Menurut Guntoro dkk. (2000), teknologi tersebut adalah teknologi yang harus 

dimengerti secara teknis oleh peternak yang di introduksikan meningkatkan 

produktivitas peternakan secara nyata serta sangat minimal menimbulkan 

kerugian bagi peternak baik dari segi sosial maupun ekonomi. 

Banyak faktor yang menjadi hambatan dalam penerapan teknologi tepat 

guna di tingkat peternak.  Oleh karena itu penerapan teknologi tepat guna sebagai 

proses sosial harus memperhatikan karakteristik dari kelompok sasaran. Banyak 

faktor yang mempengaruhi kecepatan adopsi teknologi, salah satunya yaitu sifat 

sasarannya termasuk karakteristik peternak. 

Hasil penelitian Nurulia dkk. (2019), Menunjukkan, bahwa tingkat adopsi 

teknologi pada peternak kambing PE di Kabupaten Kulon Progo dipengaruhi oleh 

karakteristik sosial dan ekonomi. Hasil penelitian dari Nofianti dkk. (2022) 

menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi tingkat adopsi teknologi pada 

usaha sapi Potong adalah faktor, keuangan, status usaha dan waktu kerja. 

Atas dasar hasil penelitian diatas, maka telah diteliti dan dianalisis faktor-

faktor karakteristik peternak yang mempengaruhi adopsi teknologi pemeliharaan 

sapi potong pada peternak sapi yang ada di Kecamatan Bangkinang Kabupaten 

Kampar. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik peternak 

sapi potong di Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar dan juga untuk 

menganalisis pengaruh dari karakteristik peternak terhadap tingkat adopsi 

teknologi pada pemeliharaan sapi potong di Kecamatan Bangkinang 

Kabupaten Kampar. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 Untuk memberikan informasi kepada peternak sebagai salah satu upaya 

peningkatan pengelolaan pemeliharaan sapi potong di Kecamatan 
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Bangkinang Kabupaten Kampar bagi peternak dan menambah referensi 

adopsi teknologi ternak sapi sebagai salah satu dasar dalam perumusan 

kebijakan. Sekaligus sebagai pedoman untuk melakukan seleksi sebagai 

informasi dalam memilih ternak unggul dalam rangka program pemeliharaan sapi 

potong yang berkelanjutan khususnya di Kabupaten Kampar Kecamatan 

Bangkinang. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 Bagaimana hubungan antara karakteristik peternak dengan tingkat adopsi 

teknologi pada pemeliharaan sapi potong yang berada di Kecamatan Bangkinang 

kabupaten Kampar. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian  

Kabupaten Kampar adalah salah satu dari 12 Kabupaten/Kota yang ada di 

Provinsi Riau. Kabupaten Kampar memiliki luas lebih kurang 1.128.928 Ha, yang 

terletak antara 01°00’40” lintang utara sampai 00°27’00” lintang selatan dan 

100°28’30” - 101°14’30” bujur timur. Adapun batas- batas wilayah Kabupaten 

Kampar sebagai berikut : Sebelah Utara berbatasan dengan Kota Pekanbaru dan 

Kabupaten Siak, Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Kuantan Singingi. 

Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Rokan Hulu dan Provinsi Sumatera 

Barat. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Pelalawan dan Kabupaten 

Siak. Berdasarkan letak geografisnya, posisi Kabupaten Kampar mempunyai arti 

penting dalam kaitannya dengan iklim perekonomian. Secara geografis, posisi 

Kabupaten Kampar sangat strategis karena bertetangga dengan Provinsi Sumatera 

Barat dan dilalui jalur lintas Riau-Sumatera Barat. 

Gambar 2.1 Peta Kabupaten Kampar. 

 

Sumber: Peta Kominfo Kabupaten Kampar. 
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Luas wilayah Kabupaten Kampar ± 10.983,46 km2 atau ± 11,62 % dari 

luas wilayah Provinsi Riau (94.561,60 km2). Kabupaten Kampar terdiri dari 21 

kecamatan, salah satunya adalah kecamatan Bangkinang. Kecamatan Bangkinang 

merupakan kawasan yang memiliki sebagian wilayah merupakan daratan ( 60 % ), 

Daerah berbukit ( 8 %), dengan kemiringan + 6 %, Penyebaran Daerah datar 

berada disepanjang aliran Sungai Kampar, sedangkan daerah bergelombang dan 

berbukit terletak dibagian kecil dibagian selatan dengan ketinggian + 30 s/d 40 M 

diatas permukaan laut, sedangkan penyebaran penduduk diwilayah Kecamatan 

Bangkinang berada disepanjang aliran Sungai Kampar. Berdasarkan luas wilayah 

Kecamatan Bangkinang dan potensi serta keadaan alam yang dimiliki Kecamatan 

Bangkinang dapat pula dikembangkan usaha dibidang peternakan  untuk 

mendukung perekonomian masyarakat. 

Tabel 2.1 Populasi Sapi di Kabupaten Kampar Tahun 2022 

No Kecamatan Tahun 2022 

1 Kampar Kiri 872 

2 Kampar Kiri Hulu 166 

3 Kampar Kiri Hilir 507 

4 Gunung Sahilan 2.249 

5 Kampar Kiri Tengah 1.963 

6 XIII Koto Kampar 517 

7 Koto Kampar Hulu 337 

8 Kuok 662 

9 Salo 335 

10 Tapung 3.038 

11 Tapung Hulu 3.904 

12 Tapung Hilir 6.110 

13 Bangkinang Kota 104 

14 Bangkinang 2.115 

15 Kampar 985 

16 Kampa 533 

17 Rumbio Jaya 510 

18 Kampar Utara 602 

19 Tambang 1.063 

20 Siak Hulu 2.001 

21 Perhentian Raja 611 

Total Populasi Sapi Di Kabupaten Kampar 29.195 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Kampar (2022). 

 

2.2. Sapi Bali  

Sapi Bali merupakan sapi asli Indonesia yang berasal dari pulau Bali. Asal 

usul sapi Bali ini adalah dari banteng (Bos Sondaicus) yang telah mengalami 
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proses domestikasi atau penjinakan selama bertahun-tahun (Abidin, 2002). Proses 

domestikasi yang cukup lama diduga sebagai penyebab ukuran tubuh sapi Bali 

lebih kecil dibanding dengan Banteng. Sapi Bali jantan dan betina dilahirkan 

dengan warna bulu merah bata dengan garis hitam disepanjang punggung yang 

disebut dengan garis belut. Setelah dewasa kelamin, warna sapi Bali jantan 

berubah menjadi kehitam-hitaman, sedangkan warna sapi Bali betina relatif tetap. 

Pada umumnya Sapi Bali tidak berpunuk, keempat kaki dan bagian pantatnya 

berwarna putih. sapi Bali merupakan sapi lokal yang sangat berpotensi 

dikembangkan di Indonesia, sapi Bali telah beradaptasi dengan baik terhadap 

lingkungan di wilayah Indonesia (Bamualim dan Wirdahayati, 2003). Sapi PO dan 

sapi Bali telah menyebar luas diseluruh pelosok tanah air yang ada di Indonesia. 

Gambar 2.2 sapi 

 

Sumber: Hasil dokumentasi peneliti. 

Meskipun masih tetap terkonsentrasi di pulau Bali. Sampai saat ini 

kemurnian sapi Bali masih terjaga karena ada undang-undang yang mengatur 

pembatasan masuknya jenis sapi lain ke pulau bali. Sapi Bali merupakan sapi 

lokal dengan kemampuan produksi yang cukup tinggi. Upaya peningkatan 

produktifitas sapi Bali tidak dapat lepas dari upaya pengaturan dinamika populasi 

seperti tingkat kelahiran, pemotongan dan kematian (Yuliani, 2001).  

Peternak menyukai sapi Bali karena beberapa keunggulan karakteristiknya 

antara lain mempunyai fertilitas tinggi, lebih tahan terhadap kondisi lingkungan 
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yang kurang baik, cepat beradaptasi apabila dihadapkan dengan lingkungan baru, 

cepat berkembang biak, bereaksi positif terhadap perlakuan pemberian pakan, 

kandungan lemak karkas rendah, keempukan daging tidak kalah dengan daging 

(Feati, 2011). Ukuran tubuh sedang, dada dalam, tidak berpunuk dan kaki-kakinya 

ramping. Kulitnya berwarna merah bata. Cermin hidung, kuku dan bulu ujung 

ekornya berwarna hitam. Kaki di bawah persendian karpal dan tarsal berwarna 

putih. Kulit berwarna putih juga ditemukan pada bagian pantatnya dan pada paha 

bagian dalam kulit berwarna putih tersebut. 

 

2.3 Karakteristik Peternak 

Karakteristik peternak dibangun berdasarkan unsur-unsur perilaku, 

psikografis dan demografis. Karakteristik demografis merupakan salah satu 

perubah yang sering digunakan untuk melihat kemampuan berkomunikasi dan 

memilih media yang berhubungan erat dengan sumber-sumber informasi. Faktor-

faktor demografis yang berpengaruh meliputi umur, tingkat pendidikan, 

pengalaman beternak, jumlah kepemilikan ternak, dan pekerjaan utama. Faktor-

faktor ini mempengaruhi keterbukaan peternak terhadap inovasi serta efisiensi 

dalam pengelolaan ternak (Rizka, S., Hidayat, R., & Adrial, A. 2022). 

Pengembangan usaha ternak sapi dipengaruhi oleh karakteristik peternaknya.  

Kemampuan peternak dalam mengelola usaha ternaknya akan 

mempengaruhi produktivitas ternak. Usaha peternakan akan berkembang apabila 

peternak berupaya merubah cara berpikirnya dan menumbuhkan karakteristiknya 

dengan memiliki sejumlah pengetahuan praktis yang berkaitan dengan usaha 

peternakan. Pengetahuan praktis dapat diperoleh dari pendidikan non formal, 

memperoleh berbagai informasi dari berbagai sumber, memanfaatkan berbagai 

media, memperluas pengalamannya, kreatif, inovatif dan berani mengambil 

keputusan dari kaidah normal.  

Kunci keberhasilan usaha peternakan ditentukan kemampuan pelaku usaha 

untuk menyerap informasi yang ada. Informasi merupakan faktor yang penting 

dalam pengkayaan pengetahuan peternak (Tomatala, 2004). Uraian ini 

menunjukkan pentingnya karakteristik peternak dalam pengembangan usaha 

peternakan.  

Informasi Penelitian ini bertujuan untuk menggali karakteristik peternak 
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sapi Bali di Kabupaten Kampar tepatnya di Kecamatan Bangkinang. Informasi ini 

berguna untuk instansi terkait dalam pengembangan peternakan sapi Bali di 

Kabupaten Kampar yang berada di Kecamatan Bangkinang. 

 

2.4 Adopsi Teknologi pada Pemeliharaan Sapi Potong 

Adopsi teknologi pada pemeliharaan sapi potong harus memperhatikan 

karakteristik Peternak. Menurut Murwanto (2008), bahwa tingkat pendidikan 

peternak merupakan indikator kualitas penduduk dan merupakan peubah kunci 

dalam pengembangan sumber daya manusia. Dalam usaha peternakan faktor 

pendidikan diharapkan dapat membantu masyarakat dalam upaya peningkatan 

produksi dan produktifitas ternak yang dipelihara. Tingkat pendidikan yang 

memadai akan berdampak pada peningkatan kinerja dan kemampuan manajemen 

usaha peternakan yang dijalankan.  

Menurut Ibrahim (2003), bahwa petani yang berpendidikan tinggi relative 

lebih cepat dalam melaksanakan suatu usaha. Dalam usaha peternakan faktor 

pendidikan tentunya sangat diharapkan dapat membantu masyarakat dalam upaya 

peningkatan produksi dan produktifitas ternak yang dipelihara atau diternakkan.  

Hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan Citra (2010), dimana tingkat 

pendidikan yang memadai tentunya akan berdampak pada kemampuan 

manajemen usaha peternakan yang digeluti. 

Jumlah tanggungan mempunyai pengaruh terhadap adopsi teknologi 

(P≤0,1) dengan koefisien positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak 

jumlah tanggungan keluarga maka akan semakin tinggi keinginan untuk 

mengadopsi teknologi pemeliharaan Sapi. 

Menurut Rizka dkk. (2022), jumlah tanggungan keluarga berpengaruh 

terhadap kesejahteraan peternak dan keputusan dalam mengelola usaha ternak. 

Peternak dengan tanggungan lebih banyak cenderung memiliki keterbatasan 

dalam mengadopsi inovasi karena prioritas pengeluaran rumah tangga, namun 

juga lebih terdorong untuk meningkatkan produktivitas ternak sebagai sumber 

pendapatan utama. Hal ini sesuai dengan pendapat Lestari (2009), bahwa peternak 

yang mempunyai tanggungan keluarga yang besar akan mempunyai beban 

ekonomi yang besar pula untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. 

Semakin banyak jumlah anggota keluarga merupakan beban disatu sisi, akan 
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tetapi dari sisi lain merupakan sumber tenaga kerja keluarga. Menurut Rizka dkk. 

(2022), pengalaman beternak berpengaruh terhadap keterampilan dan strategi 

peternak dalam mengelola usaha ternak. Peternak dengan pengalaman lebih lama 

cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang manajemen ternak, tetapi 

mungkin kurang terbuka terhadap inovasi dibandingkan dengan peternak yang 

lebih baru dan lebih adaptif terhadap teknologi modern. Peternak mempunyai 

pengalaman yang banyak, tentu akan mempunyai pengetahuan yang tinggi tentang 

seluk beluk beternak sapi  dan teknologi yang sesuai untuk pengembangan usaha 

peternakan sapi potong.  

Peternak yang lebih berpengalaman akan lebih cepat menganalisis inovasi 

baru dan tidak ragu-ragu untuk menerapkannya jika sudah yakin manfaatnya. 

Sebaliknya, peternak yang kurang pengalamannya akan merasa kurang yakin akan 

keberhasilan suatu teknologi. Pengalaman beternak merupakan peubah yang 

sangat berperan dalam menentukan keberhasilan peternak dalam meningkatkan 

pengembangan usaha ternak dan sekaligus upaya peningkatan pendapatan 

peternak. Semakin banyak pengalaman beternak maka peternak akan lebih cermat 

dalam berusaha dan dapat memperbaiki kekurangan di masa lalu (Murwanto, 

2008).  

Menurut Iskandar dan Arfa`I (2007), pengalaman merupakan faktor yang 

amat menentukan keberhasilan dari suatu usaha, dengan pengalamannya peternak 

akan memperoleh pedoman yang sangat berharga untuk memperoleh kesuksesan 

usaha dimasa depan. Umur dan pengalaman beternak akan mempengaruhi 

kemampuan peternak dalam menjalankan usaha, peternak yang mempunyai 

pengalaman yang lebih banyak akan selalu hati-hati dalam bertindak dengan 

adanya pengalaman buruk dimasa lalu. Febrina dan Liana (2008), mengatakan 

bahwa pengalaman beternak yang cukup lama memberikan indikasi pengetahuan 

dan keterampilan peternak terhadap manajemen pemeliharaan ternak mempunyai 

kemampuan yang lebih baik. Pengalaman beternak sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan usaha. Semakin lama seseorang memiliki pengalaman beternak akan 

semakin mudah peternak mengatasi kesulitan-kesulitan yang dialaminya.  

Hal ini sesuai dengan penelitian Idris dkk. (2009), dimana semakin lama 

pengalaman peternak dalam beternak, maka semakin tinggi minat untuk 

mengembangkan usaha peternakannya. Menurut Wahyuni dkk. (2023), semakin 
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lama beternak, maka pemahaman peternak terhadap manajemen ternak semakin 

meningkat, yang dapat berkontribusi pada efisiensi usaha selanjutnya.  

Umur tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Hal tersebut didukung 

oleh hasil penelitian Makatita (2013), yang menyatakan bahwa umur peternak 

tidak berpengaruh dengan skala usaha karena peternak yang berusia produktif 

lebih memperhatikan usaha taninya dibanding usaha peternak 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1.  Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 – Januari 2025. 

Lokasi yang di jadikan tempat penelitian yaitu Desa Suka Mulya, Laboy Jaya, 

dan Bukit Sembilan yang ada di Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. 

 

3.2.    Konsep Operasional  

Populasi dalam penelitian ini adalah peternak sapi  yang ada di Kecamatan 

Bangkinang. Sampel dalam penelitian ini adalah peternak sapi potong di 

Kecamatan Bangkinang. Populasi sapi di Kecamatan Bangkinang dapat dilihat 

pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Populasi Ternak dan Jumlah peternak sapi di Kecamantan Bangkinang 

No Nama Desa 
Populasi Ternak 

(Ekor) 

Jumlah Peternak 

(Orang) 

1 

2 

3 

Pulau 

Pasir sialang 

Pulau lawas 

10 

173 

0 

5 

22 

5 

4 

5 

6 

Muara uwai 

Bukit payung 

Binuang 

35 

383 

45 

15 

40 

13 

7 

8 

9 

Bukit sembilan 

Laboy jaya 

Suka mulya 

504 

464 

501 

120 

60 

125 

 Jumlah  2.115 405 

Sumber : Survey Pendahuluan dinas peternakan Kabupaten Kampar (2022). 

 

Dalam pelaksanaan  yang dijadikan penelitian pada 3 desa yaitu Desa Suka 

Mulya dengan 253 ternak, Laboy Jaya 103 ternak dan Bukit Sembilan 49 ternak. 

 

3.3.  Metode Pengambilan Sampel 

Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah metode survei yang 

menggunakan kuisioner pada peternak di kecamatan Bangkinang. Di Kecamatan 

Bangkinang memiliki 9 (Sembilan) Kelurahan/Desa yaitu Kelurahan pulau, 

Kelurahan Pasir Sialang, Desa Pulau Lawas, Desa Muara Uwai, Desa Bukit 

Payung, Desa Binuang, Desa Bukit Sembilan, Desa laboy Jaya dan Desa Suka 

Mulya. Penentuan Desa untuk pengambilan sampel peternak dilakukan 

berdasarkan jumlah ternak sapi terbanyak yang ada di desa tersebut. Jumlah 
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responden yang diambil ditentukan secara purposive random sampling.  

Kriteria penentuan sampel adalah berdasarkan pengalaman beternak, 

minimal lama beternak adalah 5 tahun. Jumlah sampel ditentukan berdasarkan 

rumus (Slovin dan Umar 2003).  

  
 

      
 

Keterangan : 

n : Jumlah Sampel 

N : Jumlah Populasi 

e : Konstanta 10% 

  
   

(  (        ))
 

   

   (  (        ))
 

   

  (  (        ))
 

   

  (      )
 

  
   

(    )
 

     

Berdasarkan Perhitungan Rumus Slovin umar di atas maka jumlah sampel 

untuk peternak sapi Bali Sebanyak 80 orang. Responden di ambil dari tiga Desa 

dengan jumlah sampel pada 3 Desa tersebut suka mulya 48 orang, laboy jaya 20, 

orang dan bukit sembilan 12 orang.  

 

3.4. Analisis Data 

1. Karakteristik Peternak 

Setelah data yang diperlukan terkumpul, maka data ditabulasi 

kemudian data dianalisis secara deskriptif. Data karakteristik peternak 

dianalisis menggunakan persentase menurut Sugiyono (2008), dengan 

rumus sebagai berikut : 
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Keterangan :  

P = Persentase  

f = frekuensi jawaban kuisioner 

n = Jumlah sampel penelitian 

2. Pengaruh Karakteristik Terhadap Adopsi Teknologi 

Pengaruh karakteristik peternak terhadap adopsi teknologi 

dianalisis menggunakan analisis korelasi. Data karakteristik peternak 

meliputi jenis kelamin dan pendidikan di konversi ke skala kuantitatif  

seperti yang ada di Tabel 3.2. 

Tabel 3.2. Penentuan kategori Karakteristik Peternak 

No Karakteristik  Konversi 

1 Jenis Kelamin  

 Laki-laki 1 

 Perempuan 2 

2 Tingkat Pendidikan  

 SD 1 

 SMP 2 

 SMA 3 

 SARJANA 4 

 

3. Korelasi faktor yang mempengaruhi tingkat adopsi 

Korelasi adalah suatu ukuran statistik yang digunakan untuk 

menggambarkan kekuatan dan arah hubungan antara dua variabel. Nilai 

nilai korelasi juga dapat di kelompokkan dengan beberapa korelasi positif 

dan korelasi negatif. Menurut Field (2018), korelasi positif 

menggambarkan hubungan di mana peningkatan satu variabel disertai 

dengan peningkatan variabel lain, sedangkan korelasi negatif terjadi ketika 

peningkatan satu variabel diiringi dengan penurunan variabel lainnya. 

a. Korelasi positif sangat lemah (0,00–0,19) hubungan antara dua 

variabel hampir tidak signifikan atau sangat kecil sehingga tidak 

memiliki makna praktis. Menurut Sugiyono (2016), nilai korelasi 

dalam rentang ini menunjukkan bahwa hubungan antar variabel sangat 

lemah dan mungkin hanya kebetulan. 

b. Korelasi positif lemah (0,20–0,39) hubungan antara dua variabel mulai 

terlihat, tetapi masih lemah dan tidak cukup kuat untuk menyimpulkan 

keterkaitan yang signifikan. Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa 



 14 

korelasi dalam rentang ini  menunjukkan hubungan positif yang lemah, 

di mana peningkatan pada satu variabel cenderung diikuti oleh 

peningkatan pada variabel lain, tetapi hubungannya tidak terlalu kuat. 

c. Korelasi positif sedang (0,40–0,59) hubungan antara dua variabel 

cukup kuat untuk dianggap moderat atau sedang. Dalam konteks 

penelitian, hubungan ini mulai memiliki signifikansi. Sugiyono (2016) 

menyatakan bahwa korelasi sedang mencerminkan hubungan yang bisa 

dianalisis lebih lanjut untuk memahami keterkaitan antar variabel. 

d. Korelasi positif tinggi (0,60–0,79) hubungan antara dua variabel sangat 

kuat, menunjukkan keterkaitan yang signifikan dan relevan dalam 

banyak penelitian. Menurut Sugiyono (2016) korelasi dalam rentang 

ini menunjukkan hubungan kuat antara dua variabel, di mana 

peningkatan pada satu variabel cenderung diikuti oleh peningkatan 

yang signifikan pada variabel lainnya. 

e. Korelasi positif tinggi sekali (0,80–1,00) hubungan antara dua variabel 

sangat erat, mendekati hubungan sempurna. Ini menunjukkan bahwa 

kedua variabel sangat saling terkait. Menurut Sugiyono (2016), 

korelasi positif yang sangat tinggi menunjukkan hubungan yang sangat 

kuat antara dua variabel, di mana peningkatan pada satu variabel 

hampir selalu diikuti oleh peningkatan pada variabel lainnya. 

f. Korelasi negatif sangat lemah (-0,00 sampai -0,19) hubungan antar 

variabel sangat lemah atau hampir tidak ada. Perubahan pada satu 

variabel tidak secara signifikan memengaruhi variabel lainnya. 

Sugiyono (2016) menyatakan bahwa nilai korelasi dalam rentang ini 

menunjukkan hubungan yang sangat rendah, seringkali tidak memiliki 

implikasi praktis. 

g. Korelasi  negatif lemah (-0,20 sampai -0,39) hubungan antar variabel 

mulai terlihat, tetapi masih lemah. Jika satu variabel meningkat, 

variabel lain cenderung menurun sedikit. Menurut Sugiyono (2016), 

korelasi negatif lemah menunjukkan bahwa hubungan antara dua 

variabel bersifat berlawanan, tetapi hubungannya tidak terlalu kuat. 

h. Korelasi negatif sedang (-0,40 sampai -0,59) hubungan antar variabel 
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cukup kuat untuk dianggap sedang. Jika satu variabel meningkat, 

variabel lain cenderung menurun dengan pola yang lebih teramati. 

Sugiyono (2016) mencatat bahwa korelasi dalam kategori ini 

menunjukkan hubungan yang moderat, cukup penting untuk dianalisis 

lebih lanjut. 

i. Korelasi negatif tinggi (-0,60 sampai -0,79) hubungan antar variabel 

sangat kuat. Jika satu variabel meningkat, variabel lain cenderung 

menurun secara signifikan. Menurut Sugiyono (2016), korelasi negatif 

tinggi menunjukkan hubungan terbalik yang kuat antara dua variabel, 

di mana peningkatan pada satu variabel cenderung diikuti oleh 

penurunan signifikan pada variabel lainnya. 

j. Korelasi Negatif sangat tinggi(-0,80 sampai -1,00) hubungan antar 

variabel sangat erat, mendekati hubungan sempurna. Peningkatan satu 

variabel hampir selalu diikuti penurunan besar pada variabel lain. 

Menurut Sugiyono (2016), korelasi negatif sangat tinggi menunjukkan 

hubungan terbalik yang sangat kuat antara dua variabel, di mana 

peningkatan pada satu variabel hampir selalu diikuti oleh penurunan 

pada variabel lainnya. 

Dari nilai nilai korelasi di atas jika nilai korelasi positif, hubungan searah 

(peningkatan pada satu variabel diikuti peningkatan pada variabel lain) sedangkan 

jika nilai korelasi negatif, hubungan berlawanan arah (peningkatan pada satu 

variabel diikuti penurunan pada variabel lain). Maka dari itu korelasi antara faktor 

yang mempengaruhi tingkat adopsi teknologi digunakan analisis korelasi 

menggunakan program Minitab versi 17. 
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V. PENUTUP 

5.1.   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan  bahwa peternak sapi 

potong di kecamatan bangkinang kabupaten kampar umumnya karakteristik 

peternak berada pada kelompok umur 41-50 tahun, tingkat pendidikan SMA, 

pengalaman beternak 13-16 tahun, jenis kelamin laki-laki, jumlah tanggungan 3-4 

orang, dan jumlah ternak 1-4 ekor ternak data yang di dapat pada peternak sapi 

potong di Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar tersebut. Penelitian ini 

menunjukkan semua karakteristik peternak di Kecamatan Bangkinang memiliki 

korelasi yang lemah terhadap adopsi teknologi pada pemeliharaan sapi potong di 

Kecamatan Bangkinang. Hal ini menunjukkan bahwa karakteristik peternak bukan 

merupakan faktor utama yang berpengaruh terhadap tingkat adopsi teknologi. 

 

5.2.   Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka disarankan agar 

pemerintah dan lembaga terkait meningkatkan edukasi dan pelatihan teknis bagi 

peternak untuk mendukung adopsi teknologi pemeliharaan sapi potong, terutama 

dalam hal pembibitan, pakan, dan pengelolaan limbah. Selain itu, perlu adanya 

program pendampingan berkelanjutan, akses mudah terhadap teknologi modern, 

serta dukungan finansial seperti subsidi atau kredit usaha untuk mendorong skala 

usaha yang lebih besar dan berkelanjutan. Upaya ini diharapkan dapat 

meningkatkan produktivitas ternak dan keberlanjutan usaha peternakan di 

Kecamatan Bangkinang. 
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian 

  

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

PENGARUH KARAKTERISTIK PETERNAK TERHADAP TINGKAT 

ADOPSI TEKNOLOGI PADA PEMELIHARAAN SAPI BALI DI 

KECAMATAN BANGKINANG KABUPATAN KAMPAR  

 

Judul Penelitian    : Pengaruh Karakteristik Peternak terhadap Tingkat Adopsi  

Teknologi Pada Pemelihraan sapi potong di Kecamatan 

Bangkinang Kabupaten Kampar. 

Peneliti    : Fanny Al Syukur. 

Jurusan    : Peternakan. 

Fakultas    : Pertanian dan Peternakan. 

Universitas       : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

A. Identitas Responden 

1. Nama    :....................................................................... 

2. Umur    :....................................................................... 

3. Jenis Kelamin   :....................................................................... 

4. Pekerjaan   :....................................................................... 

5. Jumlah Keluarga  :....................................................................... 

 

B. Profil Responden 

1. Pendidikan Terakhir Bapak/Ibu: 

a. Tidak Sekolah 

b. SD 

c. SLTP 

d. SLTA 

e. Sarjana 

f. Lainnya........................... 

 

2. Pengalaman Beternak (tahun): 
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3. Kepemilikan:  

a. Milik sendiri  

b. Milik pemodal  

c. Lainnya................... 

 

5. Sistem Pemeliharaan: 

a. Intensif 

b. Semi intensif 

c. Ekstensif 

d. Lainnya........................... 

6. Apakah usaha ternak sapi Bapak/Ibu ini sampingan atau usaha pokok: 

 a. Sampingan 

 b. Pokok 

 c. Lainnya........................... 

 

    7. Kepemilikan Lahan :   

 

8. Apakah usaha ternak sapi Bapak/Ibu Pernah di datangi orang penyuluhan, 

jika iya berapa kali di adakan penyuluhan: 

 a. 1 bulan sekali 

 b. 3 bulan sekali 

 c. 6 bulan sekali 

 d. 9 bulan sekali 

 

C. Tingkat Adopsi teknologi Pemeliharaan Ternak 

1. Teknologi Reproduksi 

1. Apa sistem perkawinan ternak Bapak/Ibu ? 

 a. Kawin alam 

 b. Kawin suntik 

 

2. Teknologi Pembibitan (BREEDING) 

1. Apakah Bapak/Ibu ada melakukan Penilaian ( judging)?  

 a. Ya 

Keterangan Luas (m) Fungsi 

Lahan pertanian   

Lahan peternakan    



 34 

 b. Tidak 

2. Apakah Bapak/ Ibu ada melakukan pencatatan atau pendataan sapi (recording)? 

 a. Ya 

  b. Tidak 

3. Apakah Bapak/Ibu ada melakukan Replacement stock / pergantian ternak ? 

 a. Ya 

 b. Tidak 

4. Apakah Bapak/Ibu ada melakukan seleksi pada ternak bibit?  

 a. Ya 

 b. Tidak 

 

  3. Teknologi Pengolahan Limbah Sapi 

  1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang pengolahan limbah sapi? 

   a. Ya  

  b. Tidak  

2. Apakah Bapak/Ibu ada melakukan pengolahan limbah sapi? 

  a. Ya 

  b. Tidak 

3. Jika ya,Apa saja teknologi yang Bapak/Ibu gunakan  ? 

  a. Biogas 

  b. Kompos 

  c. Pupuk cair  

 

4. Teknologi Pakan 

1.  Apakah Bapak/Ibu pernah melakukan Pengawetan Pakan? 

  a. Ya 

  b. Tidak  

2. Apakah Bapak/Ibu pernah melakukan Pembuatan Konsentrat? 

  a. Ya 

  b. Tidak  

 

5. Teknologi Kesehatan 

1. Apakah Bapak/Ibu melakukan desinfeksi terhadap karyawan?  
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 a. Ya 

 b. Tidak 

 

2. Apakah Bapak/Ibu ada melakukan desinfektan terhadap kandang dan 

peralatan kandang? 

  a. Ya 

 b. Tidak 

 

3. Apakah Bapak/Ibu memisahkan ternak yang menderita penyakit menular 

ke kandang isolasi ? 

  a. Ya 

b. Tidak  

4. Apakah Bapak/Ibu pernah melakukan karantina ternak sapi yang baru 

datang selama seminggu untuk dilakukan pengamatan terhadap penyakit ? 

  a. Ya 

 b. Tidak 

5. Apakah Bapak/Ibu ada melakukan vaksinasi terhadap ternak ? 

 a. Ya 

b. Tidak 

        6. Apakah Bapak/Ibu pernah mendatangkan Dokter hewan? 

 a.Ya 

 b.Tidak 
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Lampiran 2.  Profil Responden Peternak sapi potong di Kecamatan 

Bangkinang Kabupaten Kampar 

 

Responden 

ke - 

Jenis 

kelamin 
pendidikan umur 

Jumlah 

Ternak 

(ekor) 

Lama 

Betenak 
Pekerjaan 

Jumlah 

Anggota 

Keluarga 

1 2 3 44 8 10 Petani 6 

2 2 2 39 5 10 IRT 2 

3 1 1 50 6 11 Petani 5 

4 2 3 48 7 15 IRT 3 

5 1 2 57 8 16 pedagang 5 

6 1 1 48 7 10 Petani 5 

7 1 4 37 5 8 peternak 2 

8 1 1 48 4 10 Petani 5 

9 1 2 40 4 10 Bekebun 5 

10 1 2 53 15 23 Petani 5 

11 1 3 43 7 8 Petani 3 

12 1 2 42 4 14 Petani 2 

13 2 1 52 4 20 IRT 6 

14 1 1 51 5 14 Petani 7 

15 1 3 50 4 16 Petani 5 

16 2 1 46 10 16 Bekebun 4 

17 1 2 38 3 13 Petani 3 

18 1 3 44 4 16 Bekebun 4 

19 2 2 47 5 14 Petani 5 

20 1 1 43 7 12 Petani 5 

21 1 1 27 4 7 Petani 3 

22 2 3 26 2 5 IRT 3 

23 2 3 51 7 15 IRT 5 

24 1 1 42 3 10 Serabutan 3 

25 2 3 54 6 16 Petani 6 

26 1 2 42 4 15 Bekebun 5 

27 1 1 55 9 13 Petani 7 

28 1 3 44 5 16 Buruh tani 3 

29 1 3 44 6 13 Petani 3 

30 1 2 41 8 14 Bekebun 5 

31 1 3 48 4 13 Petani 5 

32 1 3 33 3 6 Petani 3 

33 1 2 50 4 16 Petani 6 

34 1 3 31 4 8 Serabutan 2 

35 1 2 48 4 14 Bekebun 7 

36 1 1 40 6 16 Serabutan 5 

37 1 3 28 5 17 Petani 2 

38 1 4 33 4 12 Wiraswasta 2 

39 1 3 57 4 20 Petani 6 

40 1 3 50 4 15 Bekebun 2 

41 2 1 44 4 16 IRT 4 

42 1 2 38 4 16 Pedagang 3 

43 1 1 40 6 13 Petani 4 

44 2 1 37 8 7 IRT 2 

45 1 2 29 3 6 Peternak 2 

46 1 3 30 4 8 Petani 2 

47 1 1 34 3 10 Petani 3 

48 1 1 38 3 11 Petani 3 

49 1 3 39 4 13 Petani 3 

50 1 1 45 4 12 Petani 5 

51 1 1 30 4 13 Pedagang 2 
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Responden 

ke - 

Jenis 

kelamin 
pendidikan umur 

Jumlah 

Ternak 

(ekor) 

Lama 

Betenak 
Pekerjaan 

Jumlah 

Anggota 

Keluarga 

52 1 1 31 3 9 Petani 4 

53 1 1 50 6 20 Bekebun 5 

54 1 3 30 5 8 Petani 2 

55 1 1 33 4 10 
Kuli 

bangunan 
3 

56 1 2 48 5 12 Petani 3 

57 1 3 27 3 5 Petani 2 

58 1 1 29 3 10 Bekebun 2 

59 1 2 40 4 13 Petani 4 

60 1 2 25 4 6 Petani 1 

61 1 3 39 6 11 Petani 2 

62 1 3 27 4 5 Petani 1 

63 1 1 50 12 18 Peternak 6 

64 1 3 39 4 14 Petani 3 

65 1 2 29 5 7 Bekebun 3 

66 1 2 45 4 11 Petani 3 

67 1 3 52 6 19 Bekebun 3 

68 1 3 37 4 11 Serabutan 3 

69 1 4 28 4 6 Wiraswasta 1 

70 2 3 45 3 12 Petani 4 

71 1 2 42 6 14 Peternak 4 

72 1 3 45 5 13 Petani 3 

73 1 2 45 7 16 Petani 5 

74 1 3 48 6 15 Bekebun 5 

75 1 3 47 8 14 Petani 4 

76 1 3 41 4 12 Bekebun 4 

77 1 4 30 4 11 Wiraswasta 2 

78 1 4 44 8 16 Petani 3 

79 1 1 48 4 13 Serabutan 3 

80 1 4 36 3 10 Peternak 2 

Keterangan: Jenis Kelamin 1 Laki-Laki dan 2 Perempuan, dan Pendidikan 1 Sd, 2 Smp, 3 

Sma, dan 4 Sarjana. 
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Rekapitulasi 

Umur 

Jenis 

Kelamin 

Pendidikan Umur Jumlah 

ternak 

Lama 

Beternak 

Pekerjaan Jumlah anggota 

keluarga  

Laki-laki (1) 68 (85%)       

Perempuan  (2) 12 (15%)       

Pendidikan        

SD (1)  24 (30%)      

SMP (2)  20 (25%)      

SMA (3)       31 

(38,75%) 

     

SARJANA (4)  5 (6,25%)      

Umur        
21-30      13 (16,25%)     

31-40   21 (26,25%)     

41-50    37 (46,25%)     

51-60    9  (11,25%)     

Jumlah Ternak        

1-4     44 (55%)    

5-8     32 (40%)    

9-12     3 (3,75%)    

>13     1 (1,25%)    

Lama Beternak         

5-8      15 (18,75%)   

9-12      23 (28,75%)   

13-16     37 (46,25%)   

17-20     4 (5%)   

21-30     1 (1,25%)   

Pekerjaan         

 Buruh Tani 
 

              1  
 

 
 

IRT      7  

kuli bangunan      1   

Pedagang      3   

Petani      46   

Peternak      4   

Serabutan      5  

Bekebun      10   3
7
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Rekapitulasi 

Umur 

Jenis 

Kelamin 

Pendidikan Umur Jumlah 

ternak 

Lama 

Beternak 

Pekerjaan Jumlah anggota 

keluarga  

Wiraswasta      3   

Jumlah Angggota  

Keluarga 

       

1                3 (3,75%) 2% 
 

2        17 (21,25%) 

3-4        33 (41,25%) 

>5        27 (33,75%) 

 

  

3
8
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Lampiran 3.  Data Penerapan Teknis Teknologi Reproduksi sapi potong 

yang di adopsi di Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar 

Responden Teknologi Reproduksi Keterangan 

1 1 Kawin alam 

2 2 Kawin alam,Kawin suntik 

3 1 Kawin alam 

4 1 Kawin alam 

5 1 Kawin alam 

6 1 Kawin alam 

7 1 Kawin alam 

8 1 Kawin alam 

9 1 Kawin alam 

10 1 Kawin alam 

11 2 Kawin alam,Kawin suntik 

12 1 Kawin alam 

13 1 Kawin alam 

14 1 Kawin alam 

15 1 Kawin alam 

16 1 Kawin alam 

17 1 Kawin alam 

18 1 Kawin alam 

19 2 Kawin alam,Kawin suntik 

20 2 Kawin alam,Kawin suntik 

21 1 Kawin alam 

22 1 Kawin alam 

23 1 Kawin alam 

24 1 Kawin alam 

25 1 Kawin alam 

26 2 Kawin alam,Kawin suntik 

27 1 Kawin alam 

28 1 Kawin alam 

29 2 Kawin alam,Kawin suntik 

30 2 Kawin alam,Kawin suntik 

31 1 Kawin alam 

32 1 Kawin alam 

33 1 Kawin alam 

34 1 Kawin alam 

35 2 Kawin alam,Kawin suntik 

36 1 Kawin alam 

37 1 Kawin alam 

38 1 Kawin alam 

39 1 Kawin alam 

40 1 Kawin alam 

41 1 Kawin alam 

42 1 Kawin alam 

43 1 Kawin alam 
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Responden Teknologi Reproduksi Keterangan 

44 2 Kawin alam,Kawin suntik 

45 1 Kawin alam 

46 1 Kawin alam 

47 1 Kawin alam 

48 1 Kawin alam 

49 2 Kawin alam,Kawin suntik 

50 1 Kawin alam 

51 1 Kawin alam 

52 1 Kawin alam 

53 1 Kawin alam 

54 1 Kawin alam 

55 1 Kawin alam 

56 1 Kawin alam 

57 1 Kawin alam 

58 1 Kawin alam 

59 2 Kawin alam,Kawin suntik 

60 1 Kawin alam 

61 1 Kawin alam 

62 1 Kawin alam 

63 1 Kawin alam 

64 1 Kawin alam 

65 1 Kawin alam 

66 1 Kawin alam 

67 1 Kawin alam 

68 2 Kawin alam,Kawin suntik 

69 2 Kawin alam,Kawin suntik 

70 1 Kawin alam 

71 1 Kawin alam 

72 2 Kawin alam,Kawin suntik 

73 1 Kawin alam 

74 1 Kawin alam 

75 2 Kawin alam,Kawin suntik 

76 2 Kawin alam,Kawin suntik 

77 2 Kawin alam,Kawin suntik 

78 2 Kawin alam,Kawin suntik 

79 1 Kawin alam 

80 1 Kawin alam 
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Lampiran 4.  Data Penerapan Teknis Teknologi Pembibitan sapi potong 

yang di adopsi di Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar 

Responden Teknologi Pembibitan Keterangan 

1 1 Seleksi bibit 

2 0 Tidak ada 

3 1 Recording 

4 0 Tidak ada 

5 0 Tidak ada 

6 0 Tidak ada 

7 0 Tidak ada 

8 0 Tidak ada 

9 1 Judging 

10 0 Tidak ada 

11 0 Tidak ada 

12 0 Tidak ada 

13 1 Recording 

14 1 Seleksi bibit 

15 1 Judging 

16 0 Tidak ada 

17 0 Tidak ada 

18 1 Judging 

19 1 Seleksi bibit 

20 2 Seleksi bibit 

21 2 recording,Seleksi bibit 

22 0 Tidak ada 

23 1 Judging 

24 1 Seleksi bibit 

25 0 Tidak ada 

26 1 recording,Seleksi bibit 

27 0 Tidak ada 

28 1 Recording 

29 1 Recording 

30 0 Tidak ada 

31 0 Tidak ada 

32 0 Tidak ada 

33 2 recording,Seleksi bibit 

34 0 Tidak ada 

35 2 Judging,Recording 

36 0 Tidak ada 

37 0 Tidak ada 

38 2 Judging,Recording 

39 0 Tidak ada 

40 0 Tidak ada 
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Responden Teknologi Pembibitan Keterangan 

41 0 Tidak ada 

42 1 Seleksi bibit 

43 1 Recording 

44 0 Tidak ada 

45 0 Tidak ada 

46 1 Recording 

47 1 Seleksi bibit 

48 0 Tidak ada 

49 2 recording,Seleksi bibit 

50 0 Tidak ada 

51 1 Recording 

52 0 Tidak ada 

53 1 Seleksi bibit 

54 0 Tidak ada 

55 1 Recording 

56 1 Seleksi bibit 

57 1 Recording 

58 0 Tidak ada 

59 0 Tidak ada 

60 0 Tidak ada 

61 0 Tidak ada 

62 0 Tidak ada 

63 1 Seleksi bibit 

64 1 Seleksi bibit 

65 0 Tidak ada 

66 0 Tidak ada 

67 1 Recording 

68 0 Tidak ada 

69 1 Seleksi bibit 

70 0 Tidak ada 

71 1 Seleksi bibit 

72 2 Judging,Seleksi bibit 

73 0 Tidak ada 

74 0 Tidak ada 

75 1 Seleksi bibit 

76 0 Tidak ada 

77 0 Tidak ada 

78 1 Seleksi bibit 

79 0 Tidak ada 

80 1 Recording 
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Lampiran 5.  Data Penerapan Teknis Teknologi Pengolahan Limbah sapi 

potong yang di adopsi di Kecamatan Bangkinang Kabupaten 

Kampar 

Responden Pengolahan Limbah Keterangan 

1 2 Biogas,Kompos 

2 0 Tidak ada 

3 2 Biogas,Kompos 

4 0 Tidak ada 

5 1 Kompos 

6 1 Kompos 

7 1 Kompos 

8 1 Kompos 

9 1 Kompos 

10 0 Tidak ada 

11 1 Biogas 

12 1 Kompos 

13 1 Kompos 

14 0 Tidak ada 

15 2 Biogas,Kompos 

16 1 Kompos 

17 0 Tidak ada 

18 0 Tidak ada 

19 2 Biogas,Kompos 

20 0 Tidak ada 

21 0 Tidak ada 

22 2 Biogas,Kompos 

23 0 Tidak ada 

24 0 Tidak ada 

25 0 Tidak ada 

26 1 Biogas 

27 0 Tidak ada 

28 0 Tidak ada 

29 0 Tidak ada 

30 2 Biogas,Kompos 

31 0 Tidak ada 

32 0 Tidak ada 

33 0 Tidak ada 

34 0 Tidak ada 

35 0 Tidak ada 

36 0 Tidak ada 

37 0 Tidak ada 

38 2 Biogas,Kompos 

39 0 Tidak ada 
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Responden Pengolahan Limbah Keterangan 

40 0 Tidak ada 

41 0 Tidak ada 

42 0 Tidak ada 

43 0 Tidak ada 

44 0 Tidak ada 

45 0 Tidak ada 

46 0 Tidak ada 

47 0 Tidak ada 

48 0 Tidak ada 

49 0 Tidak ada 

50 0 Tidak ada 

51 0 Tidak ada 

52 0 Tidak ada 

53 1 Biogas 

54 0 Tidak ada 

55 0 Tidak ada 

56 0 Tidak ada 

57 1 Kompos 

58 0 Tidak ada 

59 0 Tidak ada 

60 1 Kompos 

61 1 Biogas 

62 1 Kompos 

63 1 Kompos 

64 1 Kompos 

65 0 Tidak ada 

66 1 Kompos 

67 1 Kompos 

68 1 Kompos 

69 1 Kompos 

70 1 Kompos 

71 1 Kompos 

72 0 Tidak ada 

73 1 Kompos 

74 0 Tidak ada 

75 1 Kompos 

76 1 Kompos 

77 0 Tidak ada 

78 1 Kompos 

79 1 Kompos 

80 2 Biogas,Kompos 
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Lampiran 6.  Data Penerapan Teknis Teknologi Pakan sapi Bali yang di 

adopsi di Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar 

Responden Teknologi Pakan Keterangan 

1 0 Tidak ada 

2 0 Tidak ada 

3 0 Tidak ada 

4 0 Tidak ada 

5 2 Pengawetan pakan,Pembuatan Konsentrat 

6 0 Tidak ada 

7 0 Tidak ada 

8 0 Tidak ada 

9 0 Tidak ada 

10 0 Tidak ada 

11 0 Tidak ada 

12 0 Tidak ada 

13 0 Tidak ada 

14 0 Tidak ada 

15 0 Tidak ada 

16 0 Tidak ada 

17 0 Tidak ada 

18 0 Tidak ada 

19 1 Pembuatan Konsentrat 

20 0 Tidak ada 

21 0 Tidak ada 

22 0 Tidak ada 

23 0 Tidak ada 

24 0 Tidak ada 

25 0 Tidak ada 

26 0 Tidak ada 

27 0 Tidak ada 

28 0 Tidak ada 

29 0 Tidak ada 

30 0 Tidak ada 

31 0 Tidak ada 

32 0 Tidak ada 

33 0 Tidak ada 

34 0 Tidak ada 

35 0 Tidak ada 

36 0 Tidak ada 

37 0 Tidak ada 

38 1 Pembuatan Konsentrat 

39 0 Tidak ada 

40 0 Tidak ada 

41 0 Tidak ada 

42 0 Tidak ada 

43 0 Tidak ada 
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Responden Teknologi Pakan Keterangan 

44 0 Tidak ada 

45 0 Tidak ada 

46 0 Tidak ada 

47 0 Tidak ada 

48 0 Tidak ada 

49 0 Tidak ada 

50 0 Tidak ada 

51 0 Tidak ada 

52 0 Tidak ada 

53 0 Tidak ada 

54 0 Tidak ada 

55 0 Tidak ada 

56 0 Tidak ada 

57 0 Tidak ada 

58 0 Tidak ada 

59 0 Tidak ada 

60 2 Pengawetan pakan,Pembuatan Konsentrat 

61 0 Tidak ada 

62 2 Pengawetan pakan,Pembuatan Konsentrat 

63 0 Tidak ada 

64 0 Tidak ada 

65 0 Tidak ada 

66 1 Pembuatan Konsentrat 

67 1 Pembuatan Konsentrat 

68 0 Tidak ada 

69 1 Pembuatan Konsentrat 

70 1 Pembuatan Konsentrat 

71 1 Pembuatan Konsentrat 

72 0 Tidak ada 

73 0 Tidak ada 

74 0 Tidak ada 

75 0 Tidak ada 

76 0 Tidak ada 

77 0 Tidak ada 

78 0 Tidak ada 

79 0 Tidak ada 

80 2 Pengawetan pakan,Pembuatan Konsentrat 
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Lampiran 7.  Data Penerapan Teknis Teknologi Kesehatan sapi potong yang 

di adopsi di Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar 

Responden Teknologi Kesehatan Keterangan 

1 3 

Disenfektan kandang,Vaksin 

ternak,Mendatangkan dokter hewan 

2 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

3 3 

Disenfektan kandang,Vaksin 

ternak,Mendatangkan dokter hewan 

4 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

5 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

6 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

7 3 

Disenfektan kandang,Vaksin 

ternak,Mendatangkan dokter hewan 

8 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

9 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

10 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

11 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

12 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

13 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

14 3 

Disenfektan kandang,Vaksin 

ternak,Mendsatangkan dokter hewan 

15 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

16 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

17 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

18 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

19 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

20 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

21 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

22 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

23 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

24 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

25 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

26 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

27 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

28 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

29 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

30 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

31 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

32 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

33 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

34 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

35 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

36 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

37 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

38 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

39 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

40 3 

Disenfektan kandang,Vaksin 

ternak,Mendatangkan dokter hewan 
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Responden Teknologi Kesehatan Keterangan 

41 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

42 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

43 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

44 3 

Disenfektan kandang,Vaksin 

ternak,Mendatangkan dokter hewan 

45 4 

disenfektan kandang,Vaksin 

ternak,Mendatangkan dokter hewan,Karantina 

ternak baru 

46 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

47 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

48 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

49 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

50 3 

Disenfektan kandang,Vaksin 

ternak,Mendatangkan dokter hewan 

51 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

52 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

53 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

54 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

55 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

56 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

57 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

58 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

59 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

60 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

61 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

62 3 

Disenfektan kandang,Vaksin 

ternak,Mendatangkan dokter hewan 

63 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

64 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

65 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

66 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

67 3 

Disenfektan kandang,Vaksin 

ternak,Mendatangkan dokter hewan 

68 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

69 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

70 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

71 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

72 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

73 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

74 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

75 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

76 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

77 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

78 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

79 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 

80 2 Vaksinasi ternak,Mendatangkan dokter hewan 
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 

1.Wawancara kepada peternak. 

-Hari 1 di Desa Suka Mulya 

    

 

 

  

  

 

 

   
 

-Hari ke 2 di Desa Suka Mulya 
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-Hari ke 3 di Desa Suka Mulya 
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-Hari ke 3 Desa Laboy Jaya 

   
 

   
 

-Hari ke 4 di Desa Laboy Jaya 
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-Hari ke 5 di Desa Laboy Jaya 

   
 

     
 

 

   
 

 

-Hari ke 5 Desa Bukit Sembilan 
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2. Peninjauan langsung dengan peternak ke ternak sapi 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        


